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ABSTRAK

PENGARUH FRAUD HEXAGONTERHADAP FINANCIAL STA TEMENT.
FRAUD DENGAN UNCERTAINTY AVOIDANCE SEBAGAI

VARIABEL MODERASI
(Studi Empiris Pada Perusahaan Di Kawasan ASEAN Sektor Basic Materials)
Oleh :

Deya Winanda

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis faktor yang mempengarubhi financial
statement fraud. Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tekanan, Peluang,
Rasionalisasi, Kemampuan, Arogansi dan Kolusi. Dengan variabel uncertainty avoidance sebagai
variabel moderasi. populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor basic
materials yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia , Bursa Malaysia dan Bursa Singapura periode
tahun 2021-2023. Metode yang digunakan pengambilan data ini yaitu motode purposive sampling.
Jumlah sampel digunakan yaitu sebanyak 72 perusahaan daan jumlah observasi sebanyak 216 data.
Pengujian penelitian ini menggunakan Teknik analisis data panel dan analisis regresi moderasi
dengan alat analisis E-Views 12. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, dan kemampuan berpengaruh
terhadap financial statement fraud, sedangkan peluang , rasionalisasi, arogansi dan kolusi tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Pada variabel moderasi uncertainty avoidance
mampu memoderasi tekanan dan kolusi terhadap financial statement fraud, sedangkan uncertainty
avoidance tidak mampu memoderasi peluang, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi terhadap

financial statement fraud.

Kata kunci : Financial Statement Fraud, Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Kemampuan,

Arogansi, Kolusi, danUncertainty Avoidance.

Pembimbing Skripsi Mengetahui,

Ketua Jurusan Akuntansi
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Dr. Yusnaini, SE., M.Si., Ak., CA.
NIP. 197704172010122001 NIP. 197212152003122001
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ABSTRAK

"THE INFLUENCE OF FRAUD HEXAGON ON FINANCIAL STATEMENT FRAUD
WITH UNCERTAINTY AVOIDANCE AS A MODERATING VARIABLE"
(An Empirical Study on Companies in the Basic Materials Sector within the ASEAN Region)

By:
Deya Winanda

This study aims to analyze the factors influencing Financial Statement Fraud. The variables used in this
research include Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance, and Collusion, with
Uncertainty Avoidance as a moderating variable. The population of this study consists of companies in
the Basic Materials sector listed on the Indonesia Stock Exchange, Bursa Malaysia, and the Singapore
Exchange for the period 2021-2023. The sampling method used is purposive sampling, resulting in a
total of 72 companies and 216 data observations. This research employs panel data analysis and
moderated regression analysis using the E-Views 12 software, applying a quantitative analysis method.
The results of this study indicate that pressure and capability have an influence on financial statement
Jfraud, while opportunity, rationalization, arrogance, and collusion do not. As a moderating variable,
uncertainty avoidance is able to moderate the influence of pressure and collusion on financial statement
fraud, whereas it is not able to moderate the influence of opportunity, rationalization, capability, and
arrogance on financial statement fraud.

Keywords: Financial Statement Fraud, Uncertainty, Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability,
Arrogance, Collusion, Avoidance.

Pembimbing Skripsi

Dr. Yusnaini, SE., M.Si., Ak., CA. Dr. Hasni Yusrianti S.E., MLA.A.C., AK.
NIP. 197704172010122001 NIP. 197212152003122001
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di negara Indonesia, Malaysia dan Singapura masih banyak terjadinya fraud.
Fraud terbagi menjadi 3 jenis yaitu Asset Missappropriation (harta milik
perusahaan), Corruption (korupsi), dan financial statement fraud (kecurangan
laporan keuangan) (Dzikri et al., 2024). Menurut Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE) Indonesia Chapter tahun 2019 telah melakukan survey fraud
yang kedua kalinya, dimana hasil survei menunjukkan bahwa fraud masih tinggi,
yang berdampak besar, terutama pada potensi kerugian perusahaan dan
kemungkinan kebangkrutan. Dalam penelitian selanjutnya disebut Survey Fraud
Indonesia (SFI) yang mendasarkan pada Report to The Nations (RTTN) dalam
laporan dua tahunan tentang fraud yang dibuat oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE). Berdasarkan survei data fraud dari ACFE di Indonesia (2019),
yang melibatkan 239 responden, Berdasarkan hasil survei fraud Indonesia tahun
2019. Korupsi merupakan kasus penipuan yang paling banyak terjadi di Indonesia,
mencapai 64,4%. Penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan perusahaan
menempati posisi kedua, dengan persentase sebesar 28,9%. Sementara itu,
Financial statement fraud menjadi jenis kecurangan yang paling jarang terjadi,
dengan persentase hanya 6,7%. Hal ini disebabkan kasus korupsi lebih sering
menjadi sorotan media, sehingga masyarakat menganggap korupsi sebagai jenis
penipuan yang paling umum di Indonesia. Namun dari segi nilai kerugian yang
ditimbulkan, Financial statement fraud justru di posisi pertama, dengan persentase
67,4% untuk kerugian dibawah Rp 10.000.000,- dan 5,0% untuk kerugian di atas
Rp 20 M (Luhri et al., 2021).

Di negara Malaysia juga menangani kasus fraud dalam laporan keuangan.
Menurut Association of Certified Fraud Examiners pada tahun 2018 sampai 2021

kerugian finansial global akibat penipuan terus melampaui USD 3,6 miliar setiap



tahu dari 2018 hingga 2021(Dorros, 2020) . Berdasarkan survei Price Waterhouse
Coopers pada tahun 2020 mengungkapkan, pada tahun 2020, 24% perusahaan
melaporkan kerugian akibat fraud yang melebihi USD 1 juta, meningkat dari 22%
pada tahun 2018. Selain itu tingkat penipuan di negara Malaysia tetap tinggi.
Jumlah kasus yang dilaporkan meningkat dari 41% pada tahun 2018 menjadi 43%
pada tahun 2020. Di negara Singapura mengalami peningkatan signifikan dalam
kasus fraud. Pada tahun 2023, jumlah kasus fraud meningkat sebesar 64,5%
dibandingkan dengan periode 2022 dengan total kasus 22.339 kasus. Meskipun
demikian, total kerugian finansial akibat penipuan menurun sebesar 2,2% menjadi
SGD 334,5 juta atau sekitar Rp 3,77 triliun (Darisman & Ananda, 2023). Pada Hal
ini menunjukan bahwa meskipun Financial statement fraud tidak sering terjadi,

tetapi dampaknya sangat besar pada perusahaan.

Salah satu jenis perusahaan yang banyak atau sering terjadi fraud adalah
perusahaan yang terdaftar pada Indeks IDX Basic Materials. Sektor basic materials
adalah sektor yang berperan penting, karena menyediakan bahan baku yang
digunakan oleh sektor-sektor lain. Perusahaan-perusahaan dalam sektor ini
memiliki kontribusi signifikan terhadap penyediaan bahan baku untuk berbagai
industri. Aset-aset perusahaan di sektor basic materials juga memiliki nilai yang
sangat besar, karena bahan baku yang diproduksi menjadi komponen penting dalam
proses produksi industri lainnya (Sulistyoningsih, 2023). Setiap perubahan atau
permasalahan dalam sektor ini akan berdampak pada sektor-sektor lain, baik secara
langsung maupun tidak langsung yang dapat menciptakan Financial statement
fraud (Pangestu et al., 2023).

Berbagai fenomena fraud atau Financial statement fraud pada perusahaan basic
materials terjadi pada kasus PT Waskita Beton Precast, pada perusahaan tersebut
ada terjadinya korupsi penyimpangan atau penyelewengan penggunaan dana pada
tahun 2016-2020. Dimana pada kasus ini, Agus Wantoro di dakwa bersama-sama
terdakwa lainnya melakukan korupsi dengan kerugian negara Rp 2,5 triliun.
Selanjutnya, kasus PT Krakatau Steel yang merupakan perusanaan yang bergerak

dibidang industri besi baja terjadi kasus korupsi dalam pembangunan pabrik Blast



Furnace Complex tahun 2011. Dalam kasus ini, merugikan negara mencapai Rp 2,3
triliun dan USD 292 atau mencapai Rp 6 triliun. Majelis Hakim yang dipimpin
Nelson Angkat di pengadilan mendakwa fazwar dinilai bersalah sehingga terkena
pasal 3 undang-undang tindak pidana korupsi. Majelis hakim dalam konferensi
menilai bahwa pembangunan pabrik Blast Furnace Complex yang dijalankan oleh
PT Krakatau Steel tidak hanya tidak menguntungkan perusahaan secara
keseluruhan, tetapi justru lebih menguntungkan konsorsium MCC Ceri, perusahaan
asal Tiongkok, dan PT Krakatau Enginnering. Dalam konflik ini, terbukti bahwa
pembangunan tersebut tidak menguntungkan diri sendiri, pihak lain, atau korpotasi,
yang menjadi dasar memenuhi keputusan hakim. Hal ini mengindikasikan adanya
pemberitahuan yang mengarah pada tindakan korupsi dalam proyek pembangunan

pabrik tersebut.

Kasus Fraud lainnya terjadi pada PT Timah Tbk terjadi pada tahun 2016. Pt
Timah Tbk, yang bergerak disektor bahan baku dasar, merupakan salah satu
produsen timah terbesar di dunia, yang digugat oleh ikatan karyawan timah.
Gugatan ini didasari oleh banyaknya kesalahan dan kelalaian yang dilakukan PT
Timah Thk (TINS) Sejak tahun 2013. Salah satu kesalahan tersebut adalah klaim
dalam siaran pers laporan keuangan semester pertama di tahun 2015 yang
menyatakan bahwa efisiensi dan strategi perusahaan menghasilkan kinerja positif.
Namun, kenyataannya berbeda dimana laba operasional mengalami kerugian
hingga 59 miliar rupiah. Selain itu, utang perusahaan meningkat hampir 100%
dibandingkan tahun 2013, dimana utang pada tahun tersebut hanya sebesar 263
miliar rupiah, tetapi melonjak menjadi 2,3 triliun rupiah pada tahun 2015 (Soda,
2016). Dalam kasus ini bisa terjadi karena adanya elemen tekanan, peluang,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi dimana perusahaan tertekan untuk

menunjukan kinerja keuangan yang lebih baik sehingga menyebabkan fraud.

Dari permasalahan diatas penyalahgunaan dana dan laporan keuangan yang
buruk berkaitan dengan Fraud Hexagon, dimana kasus tersebut melalui elemen-
elemen seperti tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan

kolusi dalam financial statement fraud. kegiatan kecurangan yang melanggar



hukum terjadi pada laporan keuangan, yang sering disebut sebagai Financial
statement fraud (Achmad et al., 2022). Dalam teori fraud hexagon, terdapat enam
elemen yang menyebabkan financial statement fraud yaitu tekanan, peluang,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi (Malau & Aryati, 2023). Jika faktor-
faktor tersebut tidak dikendalikan dengan baik maka dapat mengakibatkan
pemalsuan laporan keuangan sehingga berdampak negatif terhadap kondisi
perusahaan bahkan menimbulkan kesulitan keuangan. Teori yang dikemukakan
oleh Crowe Horwath pada tahun 2011 menjelaskan bahwa kecurangan dalam
pelaporan keuangan dipengaruhi oleh lima elemen tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kompetensi, dan kesombongan. Kelima faktor ini dikenal sebagai
fraud pentagon. Teori ini merupakan pengembangan dari fraud triangle theory dan
fraud diamond theory dengan menambah elemen-elemen baru yang lebih kompleks
untuk menjelaskan alasan seseorang melakukan kecurangan dalam pelaporan
keuangan (Odeyemi & Franca, 2024). Pada tahun 2019, teori fraud dikembangkan
lebih lanjut dengan kontribusi yang Vousinas (2019), memperkenalkan elemen
kolusi tambahan pada teori fraud pentagon. VVousinas (2019)menambahkan kolusi
sebagai masalah yang semakin kompleks dan sulit diatasi dalam kaitannya dengan
kecurangan. Kolusi memungkinkan banyak individu atau pihak bekerja sama untuk
melakukan kecurangan, sehingga mempersulit pemantauan dan pengendalian
internal, sehingga meningkatkan risiko penipuan yang lebih luas dan terstruktur
(Vousinas, 2019).

Selain elemen fraud hexagon tersebut, kondisi di Indonesia juga
memungkinkan bahwa faktor budaya dapat menyebabkan terjadinya fraud. Budaya
merupakan serangkaian prinsip yang dipegang oleh masyarakat yang terbentuk dari
interaksi kelompok orang yang tinggal bersama dalam suatu lingkungan. Manusia
sebagai makhluk sosial tidak lepas dari pengaruh lingkungan budayanya, setiap
tindakan dan sikap individu dipengaruhi oleh interaksi sosial dan komunikasi yang
terjadi (Amalia & Handayani, 2019). Budaya memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku dan keputusan yang dibuat oleh seseorang. Dengan kata lain, cara
seseorang berpikir dan bertindak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan

budayanya. Enam dimensi budaya nasional dikembangkan oleh Hofstede (2011)



yaitu power distance, uncertainty avoidance, individualism, masculinity, long-term
orientation, dan indulgence. Salah satu dimensi tersebut uncertainty avoidance,
dianggap sebagai faktor eksternal yang berpotensi menjadi penyebab terjadinya
kecurangan (Khairani et al., 2024). Uncertainty avoidance menggambarkan sejauh
mana upaya perusahaan untuk mengurangi risiko ketidakpastian dalam Financial
statement fraud. Uncertainty avoidance mengacu pada bagaimana masyarakat
mengakomodasi ketidakpastian dan ambiguitas dalam lingkungan (Hasan et al.,
2020). Istilah ini mengacu pada tingkat toleransi seseorang terhadap ketidakpastian
dan sejauh mana mereka merasa terancam oleh situasi yang tidak pasti. Berdasarkan
hal ini, investor di masyarakat dengan tingkat penghindaran ketidakpastian yang
tinggi cenderung merasa kurang nyaman dengan ketidakpastian terkait kinerja masa
depan Perusahaan (Tsalavoutas & Tsoligkas, 2021). Ketidakpastian dan situasi
proyek yang gagal dapat menciptakan kesempatan bagi manajemen untuk
menyembunyikan informasi yang tidak menguntungkan dalam laporan keuangan.
Akibatnya ini bisa membuat seseorang melakukan fraud pada laporan keuangan

agar citra Perusahaan tetap terjaga.

Dalam budaya dengan tingkat uncertainty avoidance yang tinggi, manajer
cenderung lebih berhati-hati dan menghindari risiko. Manajer akan lebih berhati-
hati untuk mengikuti aturan secara ketat dan lebih waspada dalam Financial
statement fraud karena ketakutan akan ketidakpastian atau konsekuensi dari
tindakan mereka. Tetapi bila mereka menerapkan uncertainty avoidance yang
cenderung melakukan kecurangan, mungkin karena manajer melakukan
kecurangan untuk menghindari ketidakpastian atau risiko dalam bisnis. Manajer
bisa merasa bahwa kecurangan, seperti manipulasi laporan keuangan adalah cara
untuk mendapatkan kontrol atas situasi yang tidak pasti dan mengurangi risiko yang
tidak diinginkan (Geert Hofstade, 2020). Uncertainty avoidance akan menimbulkan
tekanan keuangan, kesempatan, kemampuan, arogansi, kolusi dan menjadi celah
untuk rasionalisasi kecurangan (Agustin et al., 2022). Berdasarkan pernyataan
sebelumnya, bahwa budaya uncertainty avoidance yang tinggi memiliki potensi

untuk memperkuat terjadinya financial statement fraud.



Pada penelitian sejenis terkait dengan financial statement fraud dilakukan oleh
Suryandari et al. (2023) meneliti kecurangan karyawan yang dipacu oleh enam
komponen fraud hexagon. Penelitian tersebut berusaha menguji elemen fraud
hexagon dengan menambahkan faktor budaya power distance dan menggunakan
nilai etika sebagai variabel moderasi. Pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan survey di kepala bagian dana, kepala bagian kredit,
kepala bagian bendahara, dan kepala bagian akuntansi dipilih sebagai responden di
128 bank. Hasil penelitian menunjukkan tidak semua elemen dari fraud hexagon
terbukti mempengaruhi fraud. Hanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan ego
yang mempengaruhi karyawan dalam melakukan fraud. Hasil penelitian tersebut
kurang konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairani et al. (2024)
yang meneliti pengujian unsur-unsur segi enam penipuan yang dipengaruhi
pelaporan keuangan yang curang dan juga menguji pengaruh interaksi budaya jarak
kekuasaan terhadap hubungan antara unsur-unsur segi enam penipuan pada
pelaporan keuangan yang curang. Penelitian ini merupakan penelitian Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) di Indonesia, Amerika serikat, Australia, Jerman, dan
Afrika Selatan dengan menggunakan sampel situs web resmi perusahaan dan indeks
budaya yang dikumpulkan dari situs web resmi Hofstede. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya variable kesempatan dan kolusi yang berpengaruh
terhadap financial statement fraud. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jarak
kekuasaan mampu memoderasi hubungan peluang dan arogansi terhadap financial
statement fraud. Sedangkan, dalam penelitian Dewinta Agustin et al. (2022)
bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud hexagon dalam mendeteksi
keuangan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 dengan Kriteria
tertentu, sehingga mendapatkan sampel sebanyak 10 perusahaan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa financial target proksi pressure, total accrual ratio proksi
rationalization berpengaruh dalam mendeteksi financial statement fraud namun,
personal financial need proksi pressure, nature of industry proksi opportunity,
change in director proksi capability, CEO duality proksi arrogance, dan koneksi

politik dan kinerja pasar collusion tidak berpengaruh dalam mendeteksi Financial



statement fraud.

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nathaniel & Reskino (2024)
bertujuan untuk mengungkap financial statement fraud dengan menggunakan teori
kecurangan fraud hexagon. Penelitian ini menggunakan 140 laporan keuangan
perusahaan publik manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2020-2022. Hasil pada penelitian ini menemukan bahwa pemantauan yang tidak
efektif, pergantian direksi dan kolusi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
financial statement fraud, sementara komite audit ditemukan dapat mengurangi
pengaruh target keuangan terhadap Financial statement fraud. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Achmad et al. (2022)untuk mendeteksi kecurangan pelaporan
keuangan dengan menggunakan hexagon fraud analysis. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan 125 yang sesuai kriteria perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan dan tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap
kecurangan pelaporan keuangan. Namun pengawasan yang tidak efektif, pergantian
auditor, pergantian direktur, arogansi, dan kolusi tidak mempengaruhi Financial
statement fraud. Selanjutnya, penelitian oleh Gando & Rahman (2023) memiliki
tujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel-variabel dalam fraud
hexagon theory yang dapat mendeteksi Financial statement fraud. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 13 perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2020. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukan bahwa stimulus
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud, sedangkan opportunity,
capability, rationalization, ego dan collusion tidak berpengaruh signifikan terhadap
Financial statement fraud. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Permata
(2024) meneliti pengaruh komponen fraud hexagon teory terhadap kemungkinan
terjadinya financial statement fraud pada sektor keuangan non perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Hasil dalam
penelitian ini menunjukan bahwa faktor financial target, financial stability dari
elemen stimulus, faktor ineffective monitoring dari elemen opportunity, faktor
change in auditor dari elemen rationalization dan change in director dari elemen

capability berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Faktor lainnya



yaitu: external pressure, personal financial need, nature of industry, external
auditor quality, frequent number of CEO picture, dan cooperation with government

project tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Pada penelitian lainnya juga dilakukan oleh Imtikhani & Sukirman (2021)
bertujuan untuk menguji pengaruh fraud hexagon theory (tekanan, peluang,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement. Penelitian ini menggunakan Sampel 41 perusahaan dengan 123
observasi, dan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan
external pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent financial
statement. Sementara variabel effective monitoring, auditor change, director
change, CEO duality, dan political connection tidak berpengaruh signifikan
terhadap fraudulent financial statement. Pada penelitian yang dilakukan oleh Haqq
& Budiwitjaksono (2020) bertujuan untuk menguji teori fraud pentagon dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan 78 data laporan tahunan yang diambil secara
proporsional random sampling berdasarkan jumlah proporsi di setiap sektor
perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa stabilitas keuangan dan
frekuensi direktur utama dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan dalam
pelaporan keuangan. Namun, target keuangan, tekanan eksternal, pemantauan yang
tidak efektif, sifat industri, perubahan auditor, perubahan direktur, koneksi politik,
dan keberadaan perusahaan tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
dalam pelaporan keuangan. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh
Hartadi (2022) memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh teori fraud hexagon
terhadap pendeteksian laporan keuangan. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah 20 perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Amalia & Handayani (2019) bertujuan
untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh budaya nasional terhadap risiko
kecurangan. Sampel dalam penelitian ini negara-negara di dunia yang terdaftar

dalam indeks persepsi korupsi 2018 oleh organisasi transparency international.



Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dimensi jarak kekuasaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap risiko kecurangan. Di sisi lain dimensi penghindaran
ketidakpastian dan maskulinitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
risiko Fraud. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhthadin & Amin (2023)
bertujuan untuk menjelaskan peran elemen penipuan segi enam (fraud hexagon)
dalam penyajian data keuangan yang menyesatkan oleh perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021, dimana sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 82 perusahaan. Hasil dalam penelitian ini dimana
arrogance berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement.
Sedangkan external pressure, director change, effective monitoring,
rationalization, dan collusion tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent

financial statement.

Dengan demikian dalam proses financial statement fraud pada perusahaan
sektor basic material dengan tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
penelitian yang menguji pengaruh elemen fraud hexagon terhadap Financial
statement fraud dan juga menguji pengaruh interaksi budaya uncertainty avoidance
terhadap hubungan tersebut. Dengan mengkaji aspek ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dan
pengembangan literatur perihal fraud, juga bagi perusahaan dalam
mempertimbangkan dan lebih berhati-hati terhadap kemungkinan terjadinya dan
mengambil langkah pencegahan yang tepat terkait dengan pengaruh fraud.
Penelitian ini mengembangkan penelitian Khairani et al., (2024) yang menguji
pengaruh fraud hexagon and fraudulent financial reporting dengan menambahkan
elemen unsur budaya the role of power distance. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, pada penelitian sebelumnya melakukan di Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) di Indonesia, Amerika serikat, Australia, Jerman, dan
Afrika Selatan dengan periode 4 tahun, sedangkan pada penelitian ini melakukan di
sektor basic materials, di negara Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Dengan
demikian, judul penelitian ini adalah pengaruh fraud hexagon terhadap Financial
statement fraud dengan uncertainty avoidance sebagai variabel (studi empiris pada

perusahaan yang terdaftar di kawasan ASEAN sektor basic materials).



1.2. Perumusan Masalah

Hasil survei menyatakan bahwa financial statement fraud pada laporan
keuangan banyak terjadi. Selain itu hasil penelitian terdahulu menunjukan
ketidakkonsistenan penelitian terkait dengan fraud dalam laporan keuangan.
Penelitian ini akan menguji pengaruh fraud hexagon terhadap financial statement
fraud dengan uncertainty avoidance sebagai variabel moderasi dengan studi
empiris pada perusahaan yang terdaftar di kawasan ASEAN basic materials dengan
periode penelitian yaitu tiga tahun, dari tahun 2021-2023. Berdasarkan rumusan

masalah tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi
berpengaruh pada financial statement fraud perusahaan?

2) Apakah uncertainty avoidance mampu memoderasi hubungan antara
tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi dan

financial statement fraud?

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki

tujuan menguji dan memberikan bukti empiris terhadap perusahaan:

1) Tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi mampu
mendeteksi financial statement fraud.

2) Uncertainty avoidance mampu memoderasi hubungan antara tekanan,
peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi dan financial

statement fraud.

1.4. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan sebagai berikut:

1. Teoritis
a. Penulis, sebagai sarana menambah wawasan dan pengetahuan

secara luas dan mendalam mengenai pengaruh fraud hexagon
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2. Praktis

a.

terhadap penipuan laporan keuangan dengan uncertainty avoidance
sebagai variabel moderasi di sektor basic materials yang terdaftar di
kawasan ASEAN selama periode 2021-2023.

Keilmuan, sebagai sarana menambah pembuktian empiris yang
berhubungan dengan pengaruh fraud hexagon financial statement
fraud dengan uncertainty avoidance sebagai variabel moderasi di
sektor basic materials yang terdaftar di kawasan ASEAN selama
periode 2021-2023.

Penelitian berikutnya, sebagai bahan rujukan dalam penelitian yang
akan datang perihal dengan pengaruh fraud hexagon terhadap
financial statement fraud dengan uncertainty avoidance sebagai
variabel moderasi di sektor basic materials yang terdaftar di kawasan
ASEAN selama periode 2021-2023.

Investor, sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan
berinvestasi dari informasi perihal hasil penelitian ini.

Perusahaan, dapat menjadi masukan informasi yang positif dalam
menyikapi permasalahan sebagai pertimbangan dan lebih berhati-
hati terhadap kemungkinan terjadinya dan mengambil langkah

pencegahan yang tepat terkait dengan pengaruh fraud.
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